BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya bohemian style ini dibuat untuk memenuhi dan
menambah variasi gaya foto fashion di era sekarang yang bisa dibilang
sudah sangat banyak namun memilki gaya yang sama, dengan adanya
karya penciptaan ini makan variasi foto menjadi lebih banyak dan menjadi
lebih menarik terutama dibidang fashion. Karena dengan berkembangnya
jaman maka gaya fotografi akan berkembang pesat, sehingga foto dengan
nilai seni yang lebih akan memberikan opsi baru pada penikmat foto.

Ide dalam penciptaan tugas akhir ini adalah keinginan untuk
membuat fotografi komersial yang memiliki nilai esteika dan nilai seni,
dengan demikian foto komersial tidak hanya yang terlihat terang dan jelas
namun juga dapat dikemas dengan konsep foto yang memilki nilai estetika
dan seni dengan menggunakan tata lampu yang seusuai dengan konsep
yang di inginkan, dalam hal ini konsep yang yang diambil adalah dramatic
light.

Pengerjaan setiap foto pada penciptaan ini memilki 4 faktor utama
untuk membentuk foto yang sesuai konsep, antara lain adalah lokasi
dengan kondisi low light, penataan lighting dan penggunaan efek color gel

yang sesuai. Dengan 4 faktor tersebut maka akan terbentuk foto yang
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memiliki nilai estetika yang menarik dan memilki kesan dramatis yang

misterius.

Kendala yang dihadapi pada pemotretan tugas akhir ini antara lain
adalah masalah jadwal pemotretan dengan model, lalu izin lokasi, dan satu
lagi adalah biaya produksi. Untuk itu management waktu, pemilihan lokasi
lain dan biaya sangat diperlukan agar tidak terjadi pembengkakan biaya
produksi. Dengan segala kendala di atas karya tugas akhir ini harus tetap
bisa tercipta dengan maksimal dan sebaik mungkin. Tentunya dalam
penciptaan karya tugas akhir ini masih banyak kekurangan dalam
perwujudan karya, hal ini akan menjadi koreksi kedepan untuk diri saya
sendiri.

B. Saran

1. Penciptakan karya fotografi bohemian style dengan konsep yang
memiliki nilai estetika dan dramatis dibutuhkan kerjasama tim yang
solid, karena seorang fotografer tidak mungkin bisa bekerja sendiri
tanpa bantuan orang lain. Kominikasi yang baik dengan team dan
model merupakan salah satu kunci sukses dalam sebuah proyek
fotografi.

2. Eksperimen sangat dibutunhkan secara terus menerus untuk
menemukan komposisi foto yang menarik untuk menampilkan busana
bohemian.

3. Eksplorasi dalam pemotretan seperti karya ini masih bisa dilakukan,

seperti mencari lokasi dan setting lokasi yang tepat.
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4. Dari penciptaan karya ini diharapkan bisa menambah gaya busana baru

dan menemukan gaya busana lain yang sejenis.
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